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ABSTRAK

Mitra kerja ddlam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SDN Muktiharjo Kidul 03 Semarang. Salah satu masalah
kesehatan pada mitra adalah kompetensi yang dimiliki guru dan fasilitas sekolah dalam menggarkan keterampilan hidup
bergh dan sehat, khususnya untuk meningkatkan pemahaman siswa akan kesehatan reproduks remagja. Anak kelas 4-6
umumnya berusia 9-12 tahun di mana masaini merupakan masaterakhir mereka menjadi anak dan akan segera beranjak
ke masa pubertas atau remga Jika sekolah tidak membekai mereka dengan keterampilan hidup yang sehdt,
dikhawatirkan mereka akan semakin terjerumus ke dalam perilaku tidak sehat saat remaga. Sekolah perlu dibantu dalam
membekai guru dan pihak sekolah pada umumnya sebagai fasilitator pendidik kesehatan agar mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung. Kegiatan ini berupa peningkatan kapasitas sekolah ddam menjadi sekolah yang ramah
pendidikan kesehatan reproduks bagi anak, yang diharapkan mampu menjadi inisas kegiatan serupa pada sekolah dasar
lainnya.
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ABSTRACT

Problems that are often faced by adolescents related to health include health risk behaviors such as smoking, free sex,
access to pornography, consuming drugs and alcohol, and many others. Schoal is an environment where children live
and learn with their peers. In relationships, children's behavior is often strongly influenced by their peers rather than
their parents at home. Teachers have an important role not only as academic educators but also as inculcating children's
character, but dementary school teachers have not received training to improve their skillsin teaching health behavior to
children in an interesting and not boring way. Therefore, the service team plans to provide training to grade 4-6
dementary school teachers <o that they can assst schools in ddivering soft skills more effectively and interactively
through the game method as a provision of life skillsin facing the next phase of life for sudents.
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PENDAHUL UAN

Karakter remgja yang berani mencoba ha
baru disertal kondis remgja yang labil menyebabkan
remga awa beum mampu mempertimbangkan
konsekuens jangka panjang dalam setiap keputusan
yang dianbil.'Kondis ini akan  semakin
mengkhawatirkan jika lingkungan sekitarnya terus
tiddk mendukung dan tidsk memberikan
perlindungan dengan membekali keterampilan hidup
kepada remga sebdum mereka memasuki usa
pubertas.

Remga yang terampil berdampak pada
penundaan praktik  sexual intercourse karena
mampu berpikir dan membuat keputusan tepat ketika
menghadapi tekanan teman sebaya” Oleh sebab itu,
program pendidikan kesehatan reproduks sebaiknya
mulai disampaikan minima sgjak anak berada pada
usapraremga

Pendidikan kesehatan reproduks untuk anak
usa SD (9-11 tahun) di Indonesia belum menjadi
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prioritas. Berdasarkan survel pendahuluan, diketahui
bahwa anak SD hanya dibekai Buku Repor
Kesehatanku yang beris informas kesehatan umum
dan beum merata penyebarannya. Pdatihan untuk
guru SD pun belum direncanakan untuk waktu yang
pasi karena pemerintah mash berfokus pada
perbaikan program KRR di SMP dan SMA. Hingga
saat ini, modul kesehatan reproduks untuk guru SD
sedang dikembangkan oleh Kemenkes,
Kemendikbud dan UNFPA. Beberapa penditian
menyebutkan faktor guru, sistim sekolah, kurikulum,
faglitas yang dimiliki  sekolah,  dukungan
pemerintah, orang tua dan sosal budaya secara
berurutan menjadi faktor penghambet terbesar.
Pendidikan sekolah memainkan peran penting
ddam pengembangan karakter sehat pada anak
prapubertas. Sekolah layak menjadi tempa untuk
menggjarkan ha tersebut karena merupakan lembaga
paing penting daam sosdisas anak. Sekolah
memiliki poteng berlimpah untuk memberi anak
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beragam pengdaman, dengan tetgp menjaga
hubungan intens bersama orang tua dan masyarakat.
Sdain itu, guru yang berpengalaman mengagjar anak-
anak dapat secara efektif menyampaikan materi
keterampilan hidup sehat dan membantu mereka
lebih Sap menjadi orang dewasa yang bertanggung
jawab, sehat, dan tangguh.®*

Berdasarkan uraian di aas, maka tim
pengabdian masyarakat hendak mengupayakan
serangkaian kegiatan yang membantu sekolah dalam
menginisas program sekolah ramah pendidikan
kesehatan reproduks bagi anak uda prapubertas.
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adaah
SDN Muktiharjo Kidul 03 Semarang. Diharapkan
kegiatan ini dapat memotivas sekolah dasar yang
lan untuk menciptakan lingkungan yang ramah
pendidikan kesehatan reproduks bagi  anak
prapubertas dan bermanfaat ddam membekai sswa
untuk memiliki keterampilan hidup bersih dan sehat,
khususnya dalam ha kesehatan reproduks yang
akan sangat dibutuhkan kelak ketika mereka mulai
memasuki masaremgja.

METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan

dengan metode participatory community service.
Pdaksanaan kegiatan pengabdian ini  dilakukan
secara luring sdlama bulan Agustus 2022 di waktu
yang disepakati bersama. |19 kegiatan berupa :

Perlombaan mewarnai dengan tema kesehatan

untuk anak kelas1 dan 2 SD

Perlombaan cerdas cermat kesehatan untuk

anak kelas4 dan 5 SD

Edukes  kesehatan  reproduks  médui
permainan untuk anak kdlas 5 dan 6 selama 2
bulan

Evauas kegiatan edukas
Diseminas hasl kegiatan, penyusunan road
map dan rencanatindak lanjut sekolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD N
Muktiharjo Kidul 03 Semarang meliputi tahapan
sebagai berikut:

1. Perijinan

Kegiatan perijinan telah dilakukan sgak awal
tahun 2022, Tahgpan ini  bertujuan untuk
memperoleh ijin dari pihak yang terkait secara
langsung, yaitu SD N Muktihajo Kidul 03
Semarang. Kepala Sekolah SD N Muktiharjo Kidul
03, Ibu V. Budi Winarti, S.Pd, berkenan memberikan
ijin tim pengabdian masyarekat dari  Fakultas
K esehatan Masyarakat sebagaimana hasil need
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assessment  terkait masdah mitra yang  telah
dilakukan antara tim pengabdian dengan pihak
sekolah sebelumnya
2. Perdapan
Tim pengabdian masyarakat melakukan
persigpan berupa penyusunan metode pendidikan
meldui permainan dan lomba, diikuti dengan
persgpan teknis, timeine kegiatan, penyigpan dat
dan bahan, dan pembagian tugas antar anggota
Rapat koordinas dilakukan berulang kali untuk
mematangkan persigpan kegiatan edukas.
3. Edukas
Edukas dilakukan meldui permainan dan
lomba Terdapat 5 permainan yang dimainkan oleh
anak-anak kdlas 4 dan 5 mengenai keschatan
reproduks yang bertujuan untuk: mengenalkan nama
organ dan fungsnya, personal hygiene, ciri-ciri
pubertas pada laki-laki dan perempuan, dan konsep
diri yang sehat. Setigp permainan memiliki durasi 60
menit, dimainkan di dalam kelas dengan bantuan
fadilitator guru yang dibekali oleh modul permainan.
Lomba dimainkan oleh anak di seluruh kelas
mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Padasswakeas 1,
2, dan 3, lomba yang dimainkan addah mengena
perilaku hidup bersh dan sehat mdiputi personal
hygiene dan gizi sehat sssmbang. Sedangkan kelas 4,
5 dan 6 dibeikan lomba untuk mengukur
pengetahuan mereka tentang kesehatan reproduks
yang dikemas daam lomba cerdas cermat dengan
balap karung. Pertanyaan yang ditanyakan mdiputi:
mengenalkan nama organ dan fungsinya, personal
hygiene, ciri-ciri pubertas pada laki-laki dan
perempuan.
4. Evaluas
Evauas dilakukan mdaui pre-test dan pos-
test kepada sswa kelas 4 dan 5. Terdapat 2 bagian
pertanyaan yang akan diinvestigad, yaitu pertanyaan
tentang pengetahuan dan pertanyaan tentang skap
keschatan reproduks dan pubertas. Pretest
diberikan sebdlum edukas dimula dan post-test
dilakukan setelah edukas dimulai. Totd terdapat 261
siswa dari kelas 4 dan 5 yang terlibat dalam kegiatan
edukas kesehatan reproduks. Hadl pretest dan
post-test kemudian diandiss untuk mengetahui
agpakah ada perbedaan berupa peningkatan atau
penurunan pengetahuan dan skap sswa terkait
kesehatan reproduks.
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Tabd 1. Perbedaan nila rata-rata pengetahuan siswatentang kesehatan reproduks

No Pengetahuan Jumlah siswa menjawab benar
Pre-test Post-test
1 Puber addah masa peralihan dari anak-anak menjadi 161 207
remga
2 Tandartanda pubertas pada laki-laki
a Mimpi basah 193 225
b. Timbul jerawat 55 A
c. Otot mula membesar 55 A
d. Tumbuh rambut di ketiak, sekitar kdlamin, 98 158
dagu dan kumis
e. Mula tertarik dengan lawan jenis 60 92
f.  Tumbuh jakun 84 135
0. Suaramembesar 114 187
h. Alat kdlamin membesar 67 131
3 Tandartanda pubertas pada perempuan
a Mengruas/had 207 244
b. Timbul jerawat 121 149
¢. Pinggul membesar 40 97
d. Tumbuh rambut di ketiak, sekitar kelamin 92 151
e. Mula tertarik dengan lawan jenis 52 91
f. Payudaramembesar 136 195
4 Mengtruas:
a Keduar darah dari vagina 195 222
b. Mula terjadi saat usa11-15 tahun 145 184
c. Teijadi akibat perubahan hormon 38 70
d. Sklusnormalnyal bulan (21-35 hari) 43 47
e Tejadi sdama5-7 hari 100 142
f. Kadang disertai rasanyeriperut 126 145
5 Anak perempuan yang belum pernah menstruas maka 111 137
belum bisa hamil
6 Alat klamin perempuan disebut vagina 157 216
7 Penis merupakan dat kelamin laki-laki 148 229
8 Kehamilan terjadi jika sd sperma laki-laki bertemu 111 174
dengan s telur perempuan
Totd nila ratarata 58,12 71,32

Dari tabe 1 diketahui bahwa ratarata nila
sswva terkait pengetahuan kesehatan reproduks
meningkat 13, 2 point (dari 58,12 menjadi 71,32)
setelah diberikan edukas medui permainan dan
lomba pada anak. Secara umum, jumlah anak yang
menjawab benar pertanyaan-pertanyaan pengetahuan
mengdami penambahan daripada ketika pre-test.

Menurut Skinner, komponen kognitif berupa
pengetahuan merupakan covert behaviour (perilaku
tertutup) yang muncul akibat adanya simulus atau
rangsangan  dari luar diri  individu® Proses
terbentuknya pengetahuan dalam pada
penditian ini addah medui kegiatan bermain
bersama teman sebaya yang dilakukan sdama 3
minggu terakhir intervend. Informas pubertas
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yang diterima anak meddui kegialan berman
merupakan gimulus  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan anak dengan tahapan:
tahu  (know), memahami  (comprehenson),
mengaplikaskan  (application), mengandisis
(analyss), mengntesis (synthesis), dan melakukan
penilaian (evaluation).®

Tabd 2 di bawah menunjukkan bahwa jumlah
siswa yang permisif terhadap aktivitas yang berisko
kesehatan reproduks mengdami penurunan, yang
berarti edukas yang dilakukan mampu memperbaiki
skap dswva Nila raaraa skap mengalami
peningkatan sebesar 5,88 point (dari 54,17 menjadi
60,05).
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Tabd 2. Perbedaan nilai ratarrata skap sswatentang kesehatan reproduks

Jumlah sswa menjawab
No Skap suju
Pre-test Post-test
1 Anak seusa saya bol eh-boleh sgja punya pacar. 40 37
2 Dengan teman lawan jenis, saya merasa boleh-boleh sga
melakukan..
a Duduk sebangku 125 129
b. Bermain bersama 164 158
c. Besdaman A 9
d. Bergandengan tangan 35 11
e. Berangkulan/berpelukan 7 2
f.  Menyentuh pipi 9 3
g. Menyentuh bibir 4 1
h.  Memukul/mencubit/memegang bokong 9 1
i. Mencium pipi 5 3
j- Mencium bibir 5 3
k. Médihat/menunjukkan bagian tubuh yang biasanya 5 1
tertutup pakaian
I.  Tidak semuanya 62 32
3 Saya merasa boleh-boleh sgja anak seusa saya menonton hal- 10 2
hal porno (misal: ciuman, orang dengan baju terbukaltelanjang,
dan sebagainya) seperti yang sering muncul di TV danHP.
4 Menurut saya, anak remgja SMP/SMA boleh-boleh sgja hamil. 15 1
Totd nila rata-rata 54,17 60,05

Sikap merupakan perasaan postif aau negatif
sesaorang terhadap subjek, objek, atau masdah
tertentu yang umumnyatelah berlangsung lama serta
konsisten dalam diri seseorang.” Pendlitian terdahulu
mengidentifikas bahwa skap menjadi sdah satu
prediktor kuat dari perilaku seks berisko KTD pada
remga®™ Ha tesbut terjadi karena skaep
meibatkan penilaan akan konsekuens bak
buruknya suatu tindakan.

5. Inisas

Berdasarkan hasl evduas di atas, maka
kegiatan edukas meddui permainan dan lomba
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap anak
prapubertal terkait kesehatan reproduks dapat
meningkatkan pegetahuan dan skap anak menjadi
lebih pogtif. Oleh sebab itu, diinisaskanlah
pendidiken kesehatan reproduks di SD N
Muktiharjo Kidul 03 Semarang.

Kegiatan inigad ini diharapkan menjadi
langkah awal daam menuju sekolah sehat ramah
keschatan reproduks. Kegiatan inisas diawdi
dengan paparan diseminas hasl kegiatan edukas
oleh tim pengabdian masyarakat kepada pihak
sekolah.

Sdanjutnya, pihak sekolah  dan
pengabdian bersama-sama menandatangani

tim
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perjanjian  keja sama kegiagan pengabdian
masyarakat.Meaui penandatanganan perjanjian

kerja sama ini, diharakan kegiatan edukas tetap
dapat berlanjut dengan pendampingan dari tim
pengabdian masyarakat.

Kegiatan inisas ini dihadiri oleh sduruh
sswa dan guru SD N Muktiharjo Kidul 03. Acara
dimula dengan senam sehat bersama terlebih
dahulu. Sswa dan guru sangat antusias dengan
kegiatan inisas, khususnya ketika memasuki
kegiatan inti yaitu penyerahan sertifikat dari ketua
tim pengabdian masyarakat kepada kepala sekolah
SD N Muktiharjo Kidul 03 Semarang.

KES MPULAN

Kegiatan pengabdian masyaraka bertujuan
untuk membantu mitra ddam menyeesaikan
masalah keschatan yang dihadapi oleh sebagian
gswadi SD Negeri Muktiharjo Kidul 03 Semarang.
Siswakdas 4 dan 5 mulai memasuki masa pubertas
namun belum pernah memperoleh edukas kesehatan
reprodukd, terutama selama 2 tahun terakhir terjadi
pandemi COVID-19.

Kegiatan pengabdian meliputi  beberapa
tahapan, yaitu perijinan, persiapan, edukad, evaluad,
dan inisas. Berdasarkan hasl evauas terhadap



Ratih I, Aditya K, Zahroh Z, Novia K/JPHCS 1(2),2022

edukas yang dilakukan, ditemukan bahwa edukas
meladui  permainan dapat meningkatkan  skor
pengetahuan dan skap siswa terkait kesehaan
reproduks. Atas dasar tersebut, diinisaskanlah
sekolah dengan pendidikan kesehatan reproduks,
dengan hargpan kerja sama dapat terus dilanjutkan di
tahun-tahun berikutnya sehingga mampu menjadi
sekolah dasar yang ramah kesehatan reproduks
untuk siswa
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